V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Beberapa hasil penelitian ini menyimpulkan temuan-ditemun yang menarik
untuk disampaikan sebagai kesimpulan yang dapat menyokong penelitian

selanjutnya atau penelitian-penilitian baru atas batik Geblek Renteng.

Melihat ideologi kerakyatan yang digunkan dalam peningkatan ekonomi
masyarakat Kulon Progo melalui kearifan lokal dengan menciptakan batik Geblek
Renteng dari sebuah lomba dan menjadikanya produk unggulan dengan
meningkatkan budaya yang berkepribadian, sesuai dengan analisa ideologi Karl
Marx yang menyatakan ‘“‘aktivitas historis yang pertama adalah produksi sarana
untuk memenuhi kebutuhan manusia, produksi untuk mencukupi kehidupan matriil
itu sendiri” (Larrain. 1996: 38). Dengan menciptakan sebuah karya dan
menjadikanya sebagai komoditi untuk masyarakatnya dan kemudian diproduksi

oleh pengrajin lokal, maka peningkatan ekonomi terjadi secara langsung.

Batik Geblek Renteng menggunakan motif yang dibuat dari apa yang ada di
Kulon Progo seperti makanan khas Geblek yang sangat original sebagai kearifan
lokal, buah Manggis, bunga Cengkeh yang kuncup mekar, dan burung Kecer adalah
sesuatu yang sering dilihat. Simbol Binangung dan logo pemerintah Kulon Progo
sebagai landasan ideologi. Keseluruhan motif yang dibuat diatas pola motif dlereng,
gunungan, tirta teja, dan garis datar adalah miniatur Kulon Progo dan harapan yang
besar akan kemakmuran dan kemajuan bagi rakyatnya. Ini adalah sebuah ideologi
yang sangat mendasar yang tergambarkan pada selembar kain batik yaitu batik

Geblek Renteng.
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Ideologi karya batik Geblek Renteng dan proses yang dilaui dengan waktu
yang tergolong sangat singkat dan menghasilkan sebuah gerakan dari dan untuk
rakyat menjadi alat yang baik dalam politik identitas Kulon Progo yang berbasis
kerakyatan. Dengan batik Geblek Renteng, Kulon Progo menjadi terkenal sebagai
kota batik yang memiliki tingkat kreatifitas tinggi, dengan ideologi batik Geblek
Renteng terbukti meningkatkan perekonomian, dengan batik Geblek Renteng

Kulon Progo menjadi terkenal secara mandiri.

Bentuk angka 8 dari Geblekatau dua lingkaran berjajar bukanlah bentuk
motif yang sebenarnya menarik untuk dijadikan batik, tetapi dengan membuatnya
tersusuan berbaris dan berdanpingan menjadi rentengan maka motif angka 8 dari
bentuk Geblektersebut menjadi motif baru dalam khasanah batik Yogyakarta.
Susunan berbaris sejajar baik ~horizontal maupun diagonal dari motif
Geblektersebut maka disebutlah batik ini BATIK GEBLEK RENTENG. Bentuk
angka 8 menjadi bermakna infiniti atau berkesinambungan tanpa henti dan tidak
habis seperti hal nya perputaran ekonomi Kulon Progi yang dari rakyat untuk rakyat

hingga terbentuknya moto BELA BELI KULON PROGO yng menjadi terkenal.

Hasil pemikirian kreatif sang designer Ales Candra Wibawa dalam
mencipta batik Geblek Renteng dalam lomba desain motif Kulon Progo tersebut
memicu kreatifitas pengrajin dalam mencipta dan merancang batik Geblek Renteng
lainya dalam bentuk-bentuk baru untuk kebutuhan fashion batik yang tumbuh

berkembang di Kulon Progo.

Dalam perjalanan selama 5 tahun batik Geblek Renteng sedikit mengalami

penurunan minta pembeli atas batik yang menggunakan motif Geblekyang
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dominan. Penciptaan batik Geblek Renteng untuk fashion masih belum menyentuh
pasar diluar kota Kulon Progo. Pengembangan motif angka 8 masih belum banyak
dilakukan oleh para pengrajin, seniman, maupun designer untuk kebutuhan yang
lebih dari sekedar seragam atau suvenir. Ditemukan beberapa baju seragam sekolah

bermotif Geblek Renteng yang berupa printing.

B. SARAN

Dalam perjalanan penelitian dan penulisan, peneliti mengajukan beberapa

saran untuk penelitian berikutnya kedepan nanti:

Dikarenakan penelitian ini hanya mengamati perjalan batik Geblek Renteng
secara kwalitatif maka peneliti. menyarankan untuk mengembangak motif batik
Geblek Renteng dalam estetika baru sesuai kebutuhan pasar yang tidak hanya kota
Kulon Progo tetapi kebutuhan pasar batik secara global. dikarenakan batik Geblek

Renteng sudah menjadi ikon dari Kulon Progo dan sebagai identitas yang kuat.

untuk dapat menempatkan batik Geblek Renteng menjadi batik yang
memiliki makna sesuai keiningan dari masyarakat Kulon Progo, maka ada baiknya
untuk memasukan unsur batik Geblek Renteng dalam pakaian adat dan budaya baik
itu untuk upacara perkawinan, atau upacara adat lain nya di Kabupaten Kulon

Progo.

Dan untuk membuat motif Geblekmaupun Geblek Renteng agar dapat
diciptakan dalam Teknik lain baik untuk apparel, atau produk kebutuhan lain nya,
supaya mitif Geblekdikenal secara luas di masyarakat diluar Kulon Progo maupun

Yogyakrta.
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